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A. Gibran Kahlil Gibran

Terlahir dengan nama Gibran kahhl Gibran, pada
tanggal 6 Januari 1883 dalam keluarga knstani di Beshamn
sebuah desa di atas jabal Urs Libanon'. Masa kecilnya sering
kali dilewati dengan merenung, seraya menatap pemandang-
an alam di atas gunung. Terkadang duduk temang semban
melayangkan pandangan ke telaga yang memancarkan air di
cela-cela bebatuan’.

Ayahnya bernama Kahlil Gibran Ibn 5a’ad [bn Yusuf
Ibn Gibran. Kahlil Gibran pernah menngkuk beberapa saat
di dalam penjara, karea ia terlibat pemalsuan pungutan pajak
atas para petani di Besharni. Ayahnya dikenal sebagai pe-
rokok, minum arak, mengunjungi teman-teman untuk me-
ngobrol atau bermain taola (trick-track). Karena kehidup-

"Tahir Kheimi. Leaders in Contemporary Arabic Literatwre, (Berln-
Diahlem, Werderstr)., hlm. 17. Tahir Khemem adalah Lektor kapan
Bahasa Arab di Universitas Hamberg,

? Hamod Ahmad “Kahll Gibran: Sepi di Tengah-teagah
Perualangan Cinta” dalam MATRA, No. 33 Apnl 1989, hlm. 99
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annya yang masa bodoh itulah Gibran hampir tidak mem-
peroleh pengarch psikologis dari ayahnya’®

[bunya bernama Kamila bint Khury Asthofary, pada
usianya ke 18 Kamila mempunyai keinginan yang kuat untuk
menjadi biarawat, namun ditentang oleh seluruh keluarga-
nya, untuk kemudian dikawinkannya dengan pemuda ber-
nama Abdul-Salam. Bertandang ke Brasil bersama suami-nya,
Kamila dikaruniai putra bemnama Betrus atau Peter. Sau
tahun kemudian Abdul-Salam meninggal dunia, dan Kamila
terpaksa kembali ke Libanon.

Pada Tahun 1877 Kamila menikah lagi dengan Kahlil
Gibran Ibn Sa’ad, dan pada waktu itu Kamila lebih ma dan
Kahlil sendin. Dan perkawinannya itu lahirlah Gibran,
Manana dan Sulthanah. Tak lama kemudian hubungan suami
istn ini menjadi renggang. Ketika prahara keluarga ini tak
dapat diatasi, tahun 1895 Kamila memumiskan untuk me-
minggalkan Libanon dan menuju ke Amirika Serkat (AS)
bersama ke-empat putranya. Pada wakru itu rahun usia
menunjuk pada angka ke 18, 12, 9, dan 8, sedangkan Kahlil
tetap tinggal di Besharn'",

Pada tahun ke16 (1898) Gibran kahlil Gibran kembali
ke tanah kelahirannya guna memperdalam pengetahuan
bahasa Arab dan tepatya di Beirur’. Manakala datang
vacansi (han libur sekolah) Gibran Kahlil Gibran tdak
segan-segan mengunjungl sang ayah di Bersharr. Kunjungan
itu lama-kelamaan mengenalkan Gibran dengan apa yang
dikenal dengan nama cinta. Ia jatuh cinta dengan gadis cannk
bemama Hala Dhahir, anak seorang teman akrab ayahnya.
Hala Dhahir adalah wanita tercantk diantara wanita-wanita
yang pemnah dicintainya. Semikian halnya, hingga tak anch

'Ruslan Shiddiq. “Sang Nabi Abadi dari Libanon " dalam Faypap-
Sayap Patab, (Jakarta, 1998), him. ix

‘Hamid Ahmad. Kabdf Gioran. hlm, 99

‘Ruslan Shiddiq. Sang Nady, hlm ix
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bila Hala Dhahir selalu disebut-sebut namanya dalam novel-
nya yang berjudul i ufid daiayl  (Al-Ajnthatul-
Mutakssirah)’, sedang Hala Dhahir sendin namanya
disamarkan lewat nama tokoh Selma Karami.

B. Pendidikan Gibran

Studinya dimulai di rumahnya sendin, yaitu kepada
ibunya Kamila binti Khur Asthofany. Wanita yang
menguasai bahasa Arab, Perancis dan Inggns serta musik.
Tbunyalah yang memperkenalkan kepada Gibran kisah-kisah
terkenal Arabia dar zaman Khalifah Harun Ar-Rasyid,
terutama karya 4y Jd all (Alfu Lailin wa Lailatin).

Pada tahun 1895, Gibran melanjutkan studinya ke
Boston Amirika Serikat bersamaan dengan pindahnya
keluarga Gibran. Perpindahan it dalam rangka menghindan
himpitan ekonomi yang tak tertahankan. Beberapa saat
kemudian Gibran mendesak ibunya untuk menginmkannya
ke tanah kelahirannya Libanon, guna memperdalam bahasa
ibunya (Arab) serta khasanah sastra Arab. Harapan Gibran
ini dikabulkan oleh ibunya, pada tahun 1896-1901 Gibran
belajar di Madrasah al-Hikmat. Pada tahun 1901 Gibran
dapat menyelesaikan studinya dan Madrasah al-Hikmat
dengan derajat pujian. Setelah 1t tahun 1903 Gibran kembah
ke Boston menetap di Boston selama 5 tahun, setelah
schelum-nya Gibran keliling ke seluruh pelosok Sunah dan
Libanon.

Dari Boston, Gibran berangkat ke Pans guna
mempe-lajan seni lukis selama 2 tahun, ini terjadi pada tahun
1908 atas beaya Merry Elizabert Hisskel. Setelah selesai,

hjovel i telah terjemahkan kedalim bahasa Inggns dengan
judul "The Broken Wings", kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia dengan judul ‘Sayap-sapap Patah™ oleh M. Ruslan Shiddieq,
diterbitkan oleh PUSTARA JAYA.
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Gibran kembali ke Amirika Serikat dan tepatnya menetap di
New York.

Di New York, Gibran mendirkan perkumpulan
sastra yang bemama 4zaill idad ) (Liga Pena)’ di saat tahun
i me-nunjuk pada angka 1920, Gibran Kahlil Gibran
sebagai ketua, Mikhail Nu'aymah sebapai sekretads dan
‘Anda Ayyub serta Haddad dan lainnya sebagai anggota”.
Menurut Andangdjaya, Gibran adalah tokoh yang paling
terkemuka dan paling berpengaruh  diantara penulis-penulis
Mahjar. Dalam sastra-nya Gibran banyak dipengarubi oleh
gagasan dan Barat- dari Nietzche, Blake, serta Rodin.
Disamping itu Gibron juga mendapat sentuhan dari Injil
maupu peninggalan-peningpalan dari mistisisme Timur. Di
Pengasingan itu, Gibran menghasil-kan karya-karya yang
penuh dengan perasaan terbuang dan nostalgia akan tanah
airnya, perasaan rndu hendak kembali ke alam dan mencan
kenaifan serta cinta murmni yang telah hilang”.

Gibran Kahlil Gibran meninggal dunia di New York
tahun 1931 dalam usia 48 tahun. jenazahnya diangkut ke
Libanon dengan pesawat. Jenazahnya dikebumikan di
Lembah Kadisya, dalam sebuah kuil tua tempat memadu
cinta pertamanya bersama Selma Karami di bawah keteduhan
bayang-bayang Hutan Cedar Suci.

Gibran telah pergi dan memnggalkan  seluruh
kekayaan berupa lukisan, harta benda serta buku-buku
kepada keka-sihnya, keluarganya, penduduk kampung
Bessary serta kita semua.

Tahuir Khemin. Leaders. hlm. 17.

"Hartoyo Andangdjaya. Pun Areb Madern, ( Jakarta: Drunis
pustaka Jaya, 1983) him. 22

*bed hlm. 23.
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C. Karya Gibran

Karya Gibran yang termasuk awal adalah sebuah
buku tentang teori musik yang berjudul Aiegad (3 A i
(Sekilas Tentang Seni Musik), buku itu terbit di New York
tahun 1905 oleh penerbit al-Muhajir. Pada tahun 1906 terbit
bukunya yang befudul zisd i3 (The Brides of the
Meadows) berupa centa pendek, edisi pertama terbit tahun
1906 dan kedua tahun 1922. Kemudian pada tahun 1908
terbit bukunya yang berjudul Lo piall £l ¥ (The
Revolung Souls). Cerita pendek im1 diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan judul Jiwa-jiwa Pemberontak, buku
ini diterbitkan di New York juga oleh penerbit al-Muhajir.
Edisi pertama terbit tahun 1908, dan kedua tahun 1922, Pada
tahun 1912 terbit karyanya yang berjudul Sl daiayl
(The Broken Wings) MNovel i diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia dengan judul Sayap-sayap Pata. Edisi
pertama terbit tahun 1912, dan edisi kedua tahun 1920.
Kemudian sisusul dengan buku yang berjudul Asladi y 4ae3 (A
Tear and Smile) Kumpulan puisi-puisi bebas ini terbit edis:
pertama tahun 1914, dan kedua 1923. Pada tahun 1918 terbit
karyanya yang berjudul The Madman, pada tahun 1919 terbit
karyanya yang berjudul <83 (Processions), kemudian
tahun 1926 terbit karyanya yang berjudul 233y Jad (Sand
and Foam), pada tahun 1928 terbit karyanya Jesus The Son
of Man (Yesus Anak Manusia), pada tahun 1923 terbit karya
monumentalnya yang berfjudul The Prophet (Sang Nabi).
Karya im telah dicetak 10 kali dan diterjemahkan kedalam
bahasa Eropa, Jepang dan Hindustan. pada tahun 1931 terbit
karyanya The Earth Gods (Tuhan-tuhan Bumi), dan pada
tahun 1933 terbit buku yang berjudul The Garden of The
Prophet (Taman Sang Nabi)".

"Tahir Khemin Laaders. him. 17

Gibran dan Pernslangan Cints. ... h. 463477 (Mardjoko Idris)
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Melahn karya-karyanya tersebut, Gibran Kahli
Gibran mendapatkan serentetan pelar dan pembaca, antara
lain; The Immortal Prophet of Libanon (Sang Nabi Abadi
dan Libanon), The Mysuk (Sang Sufi), The Philoshoper
(Sang Filosof), The Religious (Sang Religious), The Heretic
(51 Kufur), The Srene (Sang Cemerlang), The Rebellious
(Sang Pemberontak) serta The Ageles (Sang Abadi Sepanjang
Zaman)"",

D. Wanita-wanita di Sekitar Gibran

Wanita pertama yang dikenal oleh Gibran adalah
Hala Dhahir, anak seorang sahabat kanb ayahnya
Pertemuannya dengan Hala Dhahir berlangsung di saat
(sibran tinggal di Beirut untuk mendalami bahasa Arab. Saat-
saat itulah Gibran sering menjenguk ayahnya di Besharn, di
tanah kelahirannya wu Gibran mengenal Hala Dhahr.
Seorang wanita yang telah dilengkapi oleh Tuhan dengan
keindahan jiwa dan raga, suaranya linh dan merdu, kata-
katanya yang keluar dan bibir-nya tak ubahnya seperti tetes-
tetes embun jatuh dan daun mahkota bunga yang diterpa
il'.lgl.ﬂ.

[Dimata Gibran Hala Dhahir adalah wanita tercanuk
di  antara wanita-wanita yang pemah dicintanya.
Percintaannya dengan Hala Dhahir i diabadikan dalam
karyanya yang berjudul 3 S5l 23aY! (Sayap-sayap Patah)
dan nama Hela Dhahir disembunyikan di balik tokoh Selma
Karamu.

Awal kisahnya seperti percintaan klasik, ia jautuh
cinta pada pandangan pertama. Gibran yang serng
bertandang ke rumah sahabat ayahnya itu (Fars Effendi)
sering menbantu adik-adik Hala mengerjakan pekerjaan
sekolah. Saat-saat sepert inilah mereka saling bertemu

WRuslan Shiddiq. Sang Nk, Hlm. vii
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pandang dan saling mencurahkan isi hati. Benih cinta kedua
insan ini tumbuh dengan subur dan bertambah subur lag
disaat ayah Hala merasa terhibur dengan kehadiran Gibran'.
Harn-hari selanjutnya mereka penuhi dengan melancong ke
hutan-hutan, hingga cinta keduanya merasuk ke dalam kalbu
dan terpatn kokoh dalam relung hati masing-masing.
Perjalanan cinta Gibran tidak berjalan dengan baik,
terbukti keluarga Hala Dhahir ndak merestunya, terutama
Iskandar Dhahir kakak Hala Dhahir. Hala Dhahir ndak ber-
daya menghadapi keputusan tersebut dan akhirnya Hala
Dhahir kawin dengan pemuda pilihan orang tuanya . Pemuda
tersebut dalam novel al-Ajnihah al-Mutakassirah disamarkan
dengan nama Mansyur Bey Galib”. Mansour Bey adalah
seorang laki-laki yang begitu mudah memperolch segala
kemewahan hidup, namun di balik 1, 1a masih saja serakah
dan tak pemah puas. Setelah mengawini Selma Karam,
Mansour Bey mengabaikan ayah Selma dalam kesepian, dan
berdoa agar ayah Selma segera meninggal, schingga bisa
mewarisi kekayaan yang ditinggalkan olehnya'. Tak lama
kemudian Farris Effendi (ayah Selma Karami) jatuh salat dan
meninggal dunia. Rohnya dipeluk oleh keabadian dan
raganya dikembalikan ke bumi. Mansour Bey memperoleh
kekayaan yang ditinggalkan oleh Fams Effendi, sementara
Selma Karami menjadi orang hukuman seumur hidup,
dengan penuh duka dan nestapa”.
Dari perkawinan itu, Hala Dhahir dan Mansour Bey
di-karumiai seorang bayl laki-laki, namun disaat bayi itu lahur
badannya gemetar dan kemudian menutup matanya untuk

12}ahlil Gibran, The Broken Wings diterjemahkan dengan judul
Sayap-sayap Patah oleh M. Ruslan Shiddieq, (Jakarra, Pustaka Jaya), hlm.. 39

"ikwd., hlm. 69

Wikid. hal 95
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selama-lamanya. Tak lama kemudian Hala Dhahir menyusul
kepergian putranya juga untuk selama-lamanya'’,

Hala Dhahir adalah cinta pertama Gibran Kahlil
Gibran, sebuah hubungan yang dapat mengilhami lahim
sebuah novel otobiografisnya yang berudul 5 _eSadl daiy
(Sayap-sayap Patah).

Dalam sumber lain" disebutkan bahwa penamaan
novel itu dilhami oleh kata-kata ibunya, Kamila Wakm
masth kanak-kanak, Gibran pernah jatuh dari atap rumah. [a
jatuh terguling dan mengakibatkan tulang pundaknya retak.
Suatu hari ketika Gibran berbaring di ranjang, tba-tiba 1a
men-dengar ibunya hendak pergi ke tempat pemujaan,
hingga terjadilah dialog berikut ini; “Kalau engkau pergi
kerumah pendets, aku mau berlar mengejarmu” kata Gibran.
"Dalam keadaan begitu kamu mau lan menyusulku?, Hmm

-« seperti malaikat saja”. “Akupun malaikat, apapun
keadaannya” Jawab Gibran. “Kalau engkau malaikat
tunjukkan  sayap-sayapmu”  kata  ibunya, seraya
menggerayangl pundak Gibran yang luka parah. Kemudian
ibunya berkata ;"Sayap-sayap patah”.

Putus cinta pertamanya, Gibran memutuskan untuk
kembali ke Aminka Serikat, dan itu terjadi pada tahun 1901.
Setelah berada di Boston ia sangat berduka cita karena
kematian adiknya Sulthonah. Tidak lama kemudian, ibunya
juga menghadap ke pangkuan Tuhan, dan akhirnya Betrus
kakaknya juga meninggalkan Gibran untuk selamnya®™,
Dalam usia yang begitu muda Gibran hanya ditemani oleh
adiknya yang bernama Manana.

Kematian keluarganya yang berunmun i telah
membuat Gibran sedih sepanjang hari, ia suka menyendiri
dan hidup asing di tengah-tengah kerumunan orang. Namun

'6[kid. hal 134
"Hamim Ahmad, Kabdif Grbraw, hal. 100
LY
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di balk 1w semua, kematian keluarganya telah
menghantarkan Gibran menjadi seorang seniman yang
memilki  kepckaan yang tajam, terutama terhadap
pendentaan. Semua keruwetan hidupnya ia tuangkan dalam
wujud lukisan dan wmlisan. Tahun 1904 untuk yang pertama
kalinya tulisannya dimuat pada sebuah surat kabar El-Muhajir
di Amenka Senkat dalam bahasa Arab. Pada tahun yang
sama Gibran juga memberanikan din mengadakan pameran
lukisan di sekolahnya. D situlah Gibron berkenalan dengan
wanita bernama Emilee Michel

Emilee Miche adalah seorang guru asal Perancis,
sebagal pengajar pada sebuah Institut di Boston. Semula
Michaline (panggilan unruk Emilee Michel) merasa ragu-ragu
mencintai Gibran, namun setelah dinnya dilukis pada tahun
1908 Micheline baru benar-benar mencintai Gibran",
Micheline inilah yang pada akhimya mendampingi Gibran
sewaktu men-dalami senu lukis di Perancis. Tak berapa lama,
cintanya berakhir dan Gibran jatuh cinta kepada wanita lain
Mery Elizabert Hiskel.

Mary Elizabert Hiskel (Mary Hiske), adalah wanita
Amirika, kelahiran tanggal 12 Nopember 1873 lebih tua 10
tahun bila dibanding dengan usia Gibran yang lahir pada
tahun 1883. Mary adalah pemilik Institut tempat Micheline
mengajar. Mery Hiskel imlah yang selalu mengoreks: karya-
karya Gibran baik lukisan maupun rulisannya, hingga dapat
menghantarkan Gibran menjadi seniman besar pada zaman-
nya. Tidak hanya itu, Mary juga mempersembahkan sejumlah
harta kekayaan kepada Gibran. Maka tak heran apabila gaya
hidup Gibran han demi han semakin bertambah mewah.

Atas beaya Mery Hiskel i1 pula, Gibran pada tahun
1908 berangkat ke Paris untuk mendalami seni lukis selama 2
tahun. Pada tahun 1910 ia kembali ke New York, dan keh-

9 bid
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dupannya masih ditanggung oleh Mary sehingpa tahun ini
menunjuk pada angka 19207

Dalam suratnya, Gibran pernah mengatakan bahwa
Mery Hisekel adalah wanita yang paling agung, namun
bentuk cinta Gibran tidak dibangun di atas pondasi cita-cita
sebuah perkawinan. Akhirnya Mary Hisekel menikah dengan
orang lain, kendan Gibran telah melayangkan surat pada
Mery se-banyak 319 buah, sedang Mery sendin menulis surat
kepada Gibran sebanyak 206 buah. Hubungan Gibran
dengan Mery i sebenarnva terus berlanjut, kendan Mery
telah menikah. Setelah Mary dan suaminya meninggalkan
Boston dan pindah ke Georgia, hubungan tersebut menjadi
tersendat-sendat.

Cintanyva dengan Mery Hiskel ndak berakhir dengan
bahagia, lantaran Mery sendin lebth senang menjadi
pengapum dan penaschatmya dari pada menjadi istrinya®.
Putus cinta dengan Mery Hiskel, Gibran menjalin cinta
denpgan wamita lain, yairu Mario Khoury dan Barbara
Young (sckretaris pribadinya)™. Namun kedua wanita
tersebut tidak banyak terungkap dalam karyanya.

Antara tahun 1912-1931, Gibran menjalin hubungan
dengan wanita Mesir yang bernama May Ziadah. May
Ziadah hidup di Mesir, akan tetapr 1bunya berasal dan
Palestina dan ayahnya adalah orang Libanon. la adalah anak
tunpggal Whes Zakhur Ziadah dalam sumber lain disebutkan
anak tunggal Elias Ziyadah”, dilahirkan di Nazareth Palestina
tahun 1895. Sebagai seorang wanita terpelajar Mayy™
(sebutan May Ziadah) secara teratur menginmkan tulisan-

kg hal 101

R ustan Shidieg, Sang Nab. hlm. xxmi

DHarmum Ahmad., Kabdl Gebran, hal, 101

PTahar Khemin, Laaders. hlm. 17.

Udapar dibhat pada “Mane Ziyadah", hal. 24 dalam Lsaders in
Contemporary Arabic Literature karya Tahuir Khemin
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tulisannya kebeberapa surat kabar serta majalah terkenal yang
terbit di Mesir. Antara lain, al-mahrousah, al-Ahram, al-
Mugattam, al-Muqtathaf dan majalah berbahasa perancis
yang bernama Progres Egyption, serta majalah berbahasa
inggris Egyption Mail®. Pendidikan Mayy lebih banyak
dijalani dengan mendatangkan guru prfat ke rumah. Sebagai
seorang yang cerdas Mayy menguasai  beberapa bahasa
mnternasional, antara lun Inpgpns, Jerman, Perancis, [talia,
Spanyol, Latin, serta Yunani Modern™

Tulisan-tulisan May inilah yang menjadi perantara
perke-nalannya dengan Gibran Kahll Gibran. Semula
keduanya hanya berkenalan melalm surat, lama-kelamaan
tumbuhlah  hubungan cnta yang semakin mendalam,
mencapai keseimbangan, keselarasan dan pengertian. Cinta
i ironis, lantaran May Ziadah nngpal di Mesir sementara
Gibran tingpal di Amerika Serkat, mereka tak pernah
bertemu muka satu sama linnya, hingga kematan
menjemput Gibran pada saat tahun ini menunjuk pada angka
1931 atau 10 Apnl 1931.

Nawal El-Saadawy” mengemukakan bahwa May
Ziadah mengakhin hidupnya dengan tragis, 1a dijerumuskan
ke dalam krsis emosi yang keras sebagai akibat cintanya
kepada Abbas Mahmud al-Agqad penulis Mesir yang
berakhir dengan kegagalan. Cinta dua sejoli ini menemui
jalan buntu lantaran perbedaan pendapat tentang konsep
wanita® serta sikap "Aqgad yang sulit dan membinpungkan.
Kegagalan cinta itu telah membuat May merasa sedih, hidup

B[ bid

] bid

7 Nawal El-Saadawy, The Hideew Facr of Ewa diterjemahkan
dengan judul Peempuas delow Budsys Patriarki oleh Zulhilmilysan,
(Vogyakarta, Pustaka pelajar), him. 348-350

Hntuk lebih jelasnya baca aWaihe al.'Ani i-Marah al-*Arabipah
karya Mawal El-Saadawy, diterjemahkan oleh Hj. Azharmyah, Le dengan
judul Wajah Telusjang Perempuan, him. 172-174
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dalam kesepian dan menyendid. Orang tuanya dan teman-
temannya menuduhnya gila dan membawanya kerumah sakit
jiwa (mental) Asfuria di Libanon. Di rumah sakit mental ini,
May tnggal untuk beberapa bulan sampai akhirnya sebuah
tm dokter khusus datang untuk menanganinya dan
menetapkan bahwa May Ziadah benar-benar bebas dari
penyakit fisik dan mental.

Kecerdasan May Ziadah serta kecantkannya tidak
saja membuat Abbas Aqqad melinknya, Lutfi as-Sayyid jupa
ber-keinginan untuk mengenalkannya dengan Thaha Husein,
dengan harapan keduanya berkenalan untuk kemudian
bercinta. Namun keinginan Lutfi as-Sayyid ini tidak terwujud
lantaran keduanya lebih senang saling memuji akan karyanya
dari pada bercinta™

May Ziadah akhirnya meninggal di sebuah apartemen
kecil di Kairo ketika ta masih muda belia, tanpa seorangpun
di sisinya, diabaitkan dan disalahpahami Ia meninggalkan
mulisan-tulisan, sajak, lukisan dan kuliah-kuliah yang
disampatkan di Mesir dan Libanon tentang satra, seni dan
emansipasi wanita .

(Gibran telah meninggal dan mewarskan seluruh
keka-yaannya yang berupa lukisan kepada Mery Hisekel,
Mariana (adiknya) mendapatkan harta benda yang ada di
dalam rumahnya. Jasad Gibran dikebumikan di Libanon,
karena itu adalah permintaan Gibran.

E. Kesimpulan

Gibran Kahll Gibran adalah sastrawan Arab Mahjar
yang lahir tanggal 6 Januan 1883 dan meninggal pada han
Jumat, 10 Apnl 1931. Setelah dinnggal mati oleh ibunya dan

#nruk lebth jauhnya dapar dibaca pada aldyyam karya Thoha
Husein, ditejemahkan oleh Ali Audah dengan judul Harr-ban Berladu, hal,
426-430

Wiawal El-Saadawy, Perempuan dalam budaya Patriarki, hal. 350,
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saudara- saudaranya , jiwanya menjadi sepi dan selalu men-
dambakan belaian seorang wanita. Beberapa wanita yang ada
disekitar Gibran antara lain Hala Dhahir, Emille Michel,
Mery Elizabert Hiskel, Mario Khourn, Barbara Young,
kemudian May Ziadah.***
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